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ABSTRAK

Pembangunan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu dan taraf hidup
masyarakat tiak hanya terbatas pada sektor ekonomi saja tetapi meliputi
seluruh aspek kehidupan termasuk di dalamnya kebutuhan akan rekreasi.
Salah satu kebutuhan akan rekreasi adalah melakukan kunjungan ke obyek
wisata yang salah satunya adalah obyek wisata bahari. Wisata bahari dapat
diartikan sebagai kunjungan ke obyek wisata untuk menyaksikan keindahan
lautan. Pantai Carita merupakan salah satu kawasan yang potensial menjadi
tempat kunjungan wisata khususnya masyarakat dan daerah DKI Jakarta dan
propinsi jawa barat.

Daerah yang potensial menjadi daerah tujuan wisata dalam
pengembangannya harus memperhatikan unsur-unsur pengembangan
panwisata di daerah tujuan wisata diantaranya adalah obyek wisata sebagai
daya tank wisata (seperti lansekap pantai), dan prasarana wisata (seperti
hotel, rumah makan, dan fasilitas permainan laut). Oleh karena itu Pemda
(Kab. Pandeglang) dimana obyek wisata (pantai Carita) berada bekerja sama
dengan pihak swasta melakukan pembangunan wisata bahari.

Kegiatan pembangunan wisata bahari (construction maupun
development) mengandung tujuan merubah lingkungan. Ini berarti terjadi
perubahan - perubahan pada komponen lingkungan yang disebut dengan
dampak, baik dampak itu positif maupun dampak negatif. Salah satunya
adalan komponen iansekap yang dapat mempengaruhi daya tarik kunjungan
wisata, khususnya di pantai Carita.

Untuk mengetahui dampak positif maupun negatif pengembangan fasilitas
wisata bahari di pantai Carita ini perlu studi evaluasi dampak pembangunan
bahari yang telah berlangsung terhadap lansekap lahan pantai. Hasil studi
evaluasi dampak menunjukkan bahwa pembangunan wisata bahari di pantai
Canta ini berdampak positif dan negatif yang perlu dikembangkan dan
dikendalikan. -

Dampak positif yang perlu dikembangkan, yaitu peruntukan lahan pantai;
persepsi  positif masyarakat; meningkatnya estetika pendukung lahan.
Sedangkan dampak negatif yang perlu dikelola adalah keterhalangan
pemandangan dan akses masyarakat ke laut; meningkatnya kepadatan
pengunjung pantai yang dapat meningkatkan rasa sesak pengunjung pantai
yang pada akhimya dapat mengurangi kenyamanan rekreasi pantai; dan
hilangnya-hitai historis (museum krakatau) fasilitas rekreasi pantai. .
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, atas selesainya laporan
penelitian bidang #mu dengan judul “Studi Evaluasi Dampal: Pembangunan
Wisata Bahari Terhadap Lansekap Lahan Pantai” dengan Studi kasus
Pantai Carita. Adapun lokasi studi adalah kawasan pengembangan hotel Carita
Krakatau Beach di Pantai Carita, Desa Sukajadi, Kecamatan Labuan, Kabupaten
Pandeglang, Propinsi Banten.

Tujuan studi ini adalah untuk mengevaluasi dampak pembangunan wisata
bahari, khususnya pembangunan pengembangan “Carita Krakatau Beach Hotel”
terhadap estetika komponen lansekap lahan pantai yang meliputi estetika
peruntukkan lahan pantai, estetika biota pantai, estetika fisik di lahan pantai,
estetika pendukung lahan pantai, dan persepsi masyarakat tentang estetika
pantai.

Studi ini sebagai upaya memberikan masukan pada kegiatan perencanaan
dan pemantauan lingkungan lebih lanjut khususnya estetika lansekap lahan
pantai.

Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih pada Pusat Studi
Indonesia Universitas Terbuka yang telah mengeluarkan dana untuk studi ini,
dan berbagai pihak yang telah membantu terlaksananya studi serta penyelesaian
laporan In.

Segala saran dan kritik untuk penyempumaan laporan ini sangat kami
harapkan. Semoga laporan studi ini dapat diambil manfaatnya.

Jakarta, Desember 2001

Penelitt,
Ir. Bambang Deliyanto, M.Si
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki + 17.000 pulau dengan panjang
pantal + 81.000 km yang potensial dikembangkan untuk kawasan wisata bahari.
Industn pariwisata adalah salah satu sumber penting penghasil devisa yang dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi khususnya di bidang pengadaan lapangan kerja.

Jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia setiap tahun dari
tahun 1987 s/d 1993 (sebelum masa krisis ekonomi) menunjukkan peningkatan
sebesar 21,6 %. Pada tahun 1993, empat tahun sebelum Indonesia mengalami
masa krisis ekonomi, jumiah wisatawan mancanegara di Indonesia sebanyak
3.427.194 orang. Dan jumiah tersebut terdapat 1.107.956 orang atau sekitar 33 %
datang ke Indonesia melalui Jakarta (Dirjen Pariwisata, 1995).

Jumlah penduduk Jakarta yang tinggi (+ 12 juta jiwa) serta kecenderungan
meningkatnya wisatawan dalam kondisi ekonomi Indonesia yang mulai membaik.
dapat memacu industri pariwisata, khususnya yang berlokasi tidak jauh dan mudah
dicapai melalui jalan darat dari Jakarta. Salah satu wilayah yang potensial dapat
menarnk wisatawan darn Jakarta adalah kawasan wisata bahari di Kecamatan
Labuan, Kabupaten Pandeglang — Jawa Barat, dengan maskotnya adalah Pantai
Carita.

Kegiatan industri pariwisata di kawasan wisata Carita menunjukkan peningkatan
wisatawan rata-rata 11,95 % setiap tahunnya (Pemda Kab. Pandeglang, 1995),
untuk itu diperiukan peningkatan jumiah dan kualitas sarana maupun prasarana
wisata. Salah satu kegiatan peningkatan jumiah dan kualitas tersebut adalah
pembangunan tempat peristirahatan (Hotel atau villa).

Pembangunan ini diperkirakan akan menimbulkan dampak penting bagi komponen
lingkungan hidup, baik itu komponen fisik kimia, biologi, sosial ekonomi, budaya
maupun lahan (ruang). Pada satu sisi meningkatnya pembangunan dapat
meningkatkan kesejahteraan warga, namun pada sisi lain pembangunan mengan-
dung resiko pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, sehingga struktur dan
fungsi dasar ekosistem sebagai penunjang kehidupan khususnya di-. pantai Carita



dapat rusak. Pencemaran dan perusakan lingkungan hidup itu akan menjadi beban
sosial, yang pada akhirnya masyarakat dan pemerintah harus menanggung biaya

pemulihan.

Menurut Watt (dalam Soeriaatmadja, 1986), lahan merupakan salah satu
sumberdaya alam selain materi, enerji, waktu, dan keanekaragaman. Lahan sebagai
bidang dasar pembentuk ruang merupakan induk dari semua sumberdaya lainnya
(Deliyanto,1996). Salah satu bentuk lahan adalah pantai, dan dampak
pembangunan terhadap lahan pantai dapat berupa perubahan struktur dan fungsi
dasar ekosistem pantai, yang salah satunya adalah lansekap atau bentang alam

lahan pantai.

Untuk menjaga pantai dari kerusakan akibat pembangunan, pemerintah melalui
Keputusan Menten Negara Lingkungan Hidup no 11/MNLH/3/94 mewajibkan
kegiatan pembangunan di kawasan pantai dilakukan ANDAL (Analisis Dampak
Lingkungan), karena pantai merupakan bidang pertemuan antara ruang lautan dan
ruang daraian, yang menurut UU no 32 tahun 19.. berfungsi sebagai kawasan
lindung yang melindungi kawasan di bawahnya.

Mengingat kawasan pantai Carita yang terletak di Kecamatan Labuan, Kabupaten
Pandeglang - Jawa Barat telah menjadi daerah tujuan wisata jauh sebelum
keputusan tersebut dikeluarkan, maka peru suatu studi evaluasi dampak
ingkungan pengembangan wisata bahari, khususnya evaluasi dampak kegiatan
terhadap lansekap lahan pantai Carita yang mengalami peningkatan pembangunan,
baik itu pembangunan baru, penambahan, renovasi atau rehabilitasi fasilitas rekreasi

(penginapan dan pendukungnya).
B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana kondisi rona lingkungan lansekap pantai Carita di lokasi kegiatan
rekreasi saat ini ?

J'

2. Komponen kegiatan pengembangan fasilitas rekreasi pantai apa saja yang
diperkirakan telah menimbulkan dampak penting terhadap komponen lansekap
pantai Carita pada tahap operasional kegiatan?



3. Komponen lansekap pantai Carita apa saja yang diperkirakan telah terkena
dampak kegiatan pengembangan fasilitas rekreasi pada tahap operasional

kegiatan?

4. Bagaimana bentuk dampak yang timbul dari kegiatan pengembangan fasilitas
rekreasi terhadap komponen lansekap pantai Canta ?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui kondisi rona lingkungan lansekap pantai Canta di lokasi kegiatan

rekreasi saat ini.

2. Mengetahui komponen kegiatan pengembangan fasilitas rekreasi pantai apa
saja yang diperkirakan telah menimbulkan dampak penting terhadap komponen
lansekap pantai Carita pada tahap operasional kegiatan.

3. Mengetahui komponen lansekap pantai Carnta apa saja yang diperkirakan telah
terkena dampak kegiatan pengembangan fasilitas rekreasi pada tahap

operasional kegiatan.

4. Mengetahui bentuk dampak yang timbul darn kegiatan pengembangan fasilitas
rekreasi terhadap komponen lansekap pantai Canta.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil studi ini diharapkan dapat memben masukan dalam menentukan langkah
kebijaksanaan pengelolaan lingkungan di lokasi kegiatan pengembangan fasilitas
rekreasi di pantai Carita. Khususnya dalam rangka menekan dampak negatif dan
' meningkatkan dampak positif kegiatan operasional fasilitas rekreasi pantai Carita



BAB Ii
lLANDASAN TEORI

Dalam landasan teori ini akan dibahas tentang pengertian dan teorn-teon yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan, yaitu pembangunan, wisata bahan,dampak
wmbangunan, lahan pantai, dan estetika lahan, seperti yang diuraikan di bawah ini.

A. Pembangunan

Secara harafiah dalam kamus Bahasa Indonesia pembangunan berasal dan kata
bangun yang mengandung arti sadar, bangkit berdin atau bentuk. Membangun dapat
berarti mendirikan, membuat atau membina. Pembangunan setidak-tidaknya
mengandung dua arti yaitu yang sepadan dengan (1) construction atau mendirnkan
bangunan, dan yang sepadan dengan kata (2) development atau mengembangkan,

meningkatkan dan membina (Deliyanto,1995).

Hakekat pembangunan yang sepadan dengan development adalah melakukan
perubahan yang dinginkan sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup. In
didukung oleh pendapat Sondang P. Siagian (dalam Delivanto, 1995)) yang
menyatakan bahwa pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian pertumbuhan
dan perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,
negara dan pemernntah, menuju modemitas dalam rangka pembinaan bangsa.
Pembangunan dapat pula diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu dan
taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik (Poespowardojo, dalam Deliyanto 1995).
Pembangunan tidak hanya terbatas pada sektor ekonomi saja tetapi meliputi seluruh
aspek kehidupan. |

Sedangkan pembangunan yang sepadan dengan kata construction atau mendirikan
bangunan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mendinkan bangunan di atas
tanah atau lahan. Pengertian bangunan menurut UU no 4 tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman, bangunan adalah suatu susunan yang bertumpu pada
landasan dan ternkat dengan tanah sehingga terbentuk ruangan dan mempunyai

fungsi.

Tahap pembangunan dalam konteks mendinikan bangunan meliputi tahap pra
konstruksi, konstruksi dan pasca konstruksi atau operasional. Tahap pra konstruksi
adalah kegiatan persiapan sebelum pembangunan yang bersifat pembebasan tanah



dan perencanaan pembangunan, sedangkan kegiatan konstruksi adalah kegiatan
mendinkan bangunan dari persiapan lahan, pembuatan pondasi, struktur bangunan
atas hingga finishing banginan. Tahap pasca konstruksi adalah kegiatan
operasional bangunan yang siiatnya berangsung terus, selama kegiatan tersebut

berlangsung.

. Wisata Bahari

Pengertian wisata bahan dapat diartikan sebagai kunjungan ke obyek wisata,
kKhususnya untuk menyaksikan keindahan lautan (Suwontoro, Gamal, 2001).
Kunjungan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
lebth dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi
hasrat ingin tahu. Kunjungan wisata bahar dapat juga berhubungan dengan
kegiatan olah raga (seperti selam), konvensi dan keperuan usaha lainnya.

Daerah yang potensial menjadi daerah tujuan wisata dalam pengembangannya
harus memperhatikan $ (lima) unsur pengembangan pariwisata di daerah tujuan
wisata, yaitu 1) obyek dan daya tarik wisata; 2) prasarana dan 3) sarana wisata; 4)
tata laksana; 5) masyarakat dan lingkungan, seperti yang diuraikan di bawah ini:

1) Obyek dan daya tarik wisata
Sedangkan pengertian obyek wisata adalah sumber daya alam , buatan dan
budaya yang berpotensi dan berdaya tarik bagi wisatawan (modifikasi dari
Suwontoro, 2001), yang pada umumnya daya tarik wisata menurut Suwontoro
dipengaruhi oleh :

a) Adanya sumber / obyek.yang dapat menimbulkan rasa senang, nyaman, dan
bersih. |

b) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunijungi.

C) Adanya ciri khusus yang bersifat langka

d) Adanya sarana dan prasarana ;:;enunjang untuk melayani para wisatawan
yang hadir. '

e) Obyek wisata alam mempunyai daya tarik yang tinggi karena keindahannya,
sepertt keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan dan

sebagainya.



2)

3)

4)

f) Obyek wisata budaya mempunyai daya tarik yang tinggi karena memiliki nilai
khusus alam bentuk atraksi kesenian, upacara adat, nilai luhur yang
terkandung dalam suatu karya manusia pada masa lampau.

Prasarana wisata

Prasarana adalah kelengkapan awal sebelum (pra) sarana wisata dapat
disediakan atau dikembangkan . Oleh karena itu prasarana wisata dapat
dikatakan sebagai sumber daya alam dan buatan yang mutlak dibutuhkan oleh
wisatawan dalam perjalanannya menuju daerah tujuan wisata, seperti jalan,
listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan dan lain sebagainya. Dalam
pembeingunan prasarana panwisata pemernntah diharapkan lebih dominan
karena pemerintah daerah dapat mengambil manfaat ganda dari pembangunan
tersebut, seperti meningkatkan arus informasi, arus lalu lintas, ekonomi dan
mobilitas penduduk yang tentu saja dapat meningkatkan kesempatan berusaha
bagi masyarakat di daerah tersebut.

Sarana Wisata

Sarana wisata merupakan kelengkapan pendukung yang diperukan untuk
melayani wisatawan dalam menikmati kunjungan wisatanya. Berbagai sarana
wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata adalah hotel. biro
peralanan, alat transportasi, rumah makan dan sebagainya. Tentu saja semakin
lengkap sarana wisata / fasilitas yang dapat diberikan oleh daerah tujuan wisata
akan meningkatkan daya tarik obyek wisata.

Tata Laksana / infrastruktur

Infrastruktur adalah situasi perangkat lunak dan keras yang mendukung sarana
dan prasarana wisata, baik berupa sistem pengaturan maupun utilitas yang
berada di atas tanah maupun di bawah tanah, seperti :

a) Sistem pengairan, distribusi air bersih, sistem pembuangan air limbah yanQ
membantu sarana perhotelan dan restoran.

b) Sumber listrik dan energi serta jaringan distribusinya yang merupakan bagian
vital bagi terselenggaranya sarana wisata yang memadai

C) OSistem transportasi yang memadai demi kemudahan wisatawan untuk
mengunjungi obyek wisata.



d) Sistem telekomunikasi yang memudahkan wisatawan untu mendapatkan
maupun menginmkan informasi.
e) Sistem keamanan.

5) Masyarakat dan Lingkungan
Kesiapan masyarakat di daerah tujuan wisata sangat mendukung keberhasilan

suatu daerah sebagai daerah tujuan wisata. Dengan terbinanya masyarakat
sadar wisata akan terjadi interaksi yang saling menguntungkan antara
masyarakat di daerah tujuan wisata dan wisatawan. Sehingga obyek wisata yang
berupa sumber daya alam, buatan dan budaya dapat sama-sama dipelithara
demi keberianjutan pembangunan panwisata itu sendiri.

C. Dampak Pembangunan

Kegiatan pembangunan dalam arti construction maupun development mengandung
tujuan merubah lingkungan. Ini berarti terjadi perubahan — perubahan pada
komponen lingkungan yang disebut dengan dampak. Kategon dampak ada dua,
yaitu dampak |:>c::-siti1E dan dampak negatif.

Menurut UULH no 23 tahun 1997, pengertian dampak lingkungan hidup adalah
pengaruh perubahan pada lingkungan hidup yang diakibatkan oleh suatu usaha dan
atau kegiatan. Sedangkan pengertian lingkungan hidup sendiri menurut UULH
adalah Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup,
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
penkehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lain.

Menurut Fandeli (1992), ada dua kategori komponen lingkungan yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan lingkungan, yaitu :
1. Komponen lingkungan yang ingin dipertahankan, dijaga dan dilestarikan
keberadaanya, meliputi - |
a) Sumberdaya air,
b) Sumberdaya lahan/tanah,
c) Kualitas udara
d) Daya dukung lingkungan
e) Wansan alam dan wansan budaya
f) Kesehatan dan kenyamanan lingkungan binaan
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Komponen lingkungan yang berubah oleh kegiatan, baik itu tercantum atau tidak
dalam sasaran kegiatan, meliputi :

a) Taraf hidup masyarakat

b) Lapangan kerja bagi masyarakat,

c) Kualitas manusia,

d) Pemanfaatan sumberdaya alam

e) Modal pembangunan,

f) Hasil kegiatan dalam bentuk produksi, produksi sampingan dan limbah,

g) Kelembagaan dan citra masa depan kehidupan manusia dan lingkungan.

Kemudian kedua kategori komponen lingkungan tersebut dikelompokan kedalam 3 (tiga)

kelompok yaitu kelompok fisik-kimia, kelompok biologi, dan kelompok sosekbud.

Komponen lingkungan tersebut harus diusahakan agar dampak negatifnya dikendalikan

atau dicegah, dan dampak positifnya ditingkatan.

Untuk mengetahui seberapa besar dampak positif atau negatif yang dialami oleh

lingkungan dapat melaiui pengukuran dampak penting dari kegiatan pembangunan.
Menurut PP no 51 tahun 1993 mengenai AMDAL, ditegaskan bahwa untuk melakukan
evaluasi dampak penting diisyaratkan menggunakan 7 kriteria dampak penting. yaitu :

a)
b)
C)
d)
e)
f)
g)

Jumlah manusia yang terkena dampak

Luas wilayah persebaran dampak

Lamanya dampak berlangsung

Intensitas dampak

Banyaknya komponen lingkungan yang terkena dampak

Sifat kumulatif dampak

Berbalik (reversible) atau tidak brbaliknya (imeversible) dampak

. Lahan Pantai dan Fungsinya

Pengertian Lahan setidaknya mengandung dua arti yaitu yang sepadan dengan (1)
land atau lahan, dan yang sepadan dengan kata (2) soif atau tanah
(Deliyanto,1996). Menurut kamus Tata Ruang (1997), pengertian lahan yang
sepadan dengan /and adalah tanah terbuka, tanah garapan, atau tanah yang belum
diolah yang dihubungkan dengan arti atau fungsi sosio ekonominya bagi
masyarakat, sedangkan pengertian tanah sendiri yang sepadan dengan kata soif
adalah permukaan bumi, termasuk bagian tubuh bumi dan air serta ruang yang ada






komponen lansekap alami dapat ruang terbuka, dan alam (gunung, air, tanaman,
dil)

Untuk kasus lahan vantai yang dimanfaatkan sebagai sarana wisata seperti

pantai Carita, mempunyai komponen lansekap sebagai benkut :

e Struktur bangunan utilitas seperti bangunan hotel dan fasilitas penunjangnya.

e Ruang terbuka buatan seperti jalan, parkir, lapangan dan arena main

e Ruang terbuka alami seperti lahan pantai, pegunungan pinggir pantai, dan
lautan.

e Komponen alam seperti pasir pantai, tumbuhan pantai, dan sungai

. Estetika Lansekap Lahan Pantati

Pengertian lansekap lahan pantai tidak bisa terlepas dan kata pemandangan
seperti yang telah diuraikan di atas. Oleh karena itu kualitas lansekap (bentang
alam) sangat ditentukan oleh kualitas estetika atau keindahan dan lansekap
yang merupakan pemandangan alam suatu daerah dengan aneka bentuk
permukaan bumi yang sekaligus merupakan satu kesatuan, dengan kata lain
astetika lansekap merupakan bagian dan estetika lingkungan.

Keindahan atau estetika lingkungan oleh Beryne (1984) dikatakan sebagai hasil
interaksi antara perbandingan dan eksplorasi spesifik, oleh karena itu ada dua
konsep utama dalam pandangan Berdyne mengenai estetika lingkungan, yaitu
“collative stimulus properties” (suatu perbandingan stimulus mana yang lebih
cocok / baik) dan © diversify and specific exploration” yartu suatu eksplorasi
diversif dan spesifik (Sarlito Wirawan, 1992), seperti yang diuraikan dibawah ini.

a) Perbandingan Stimulus (collafive stimulus properties)
Faktor-faktor yang diperﬁmbangan dalam perbandingan stimulus menurut
Beriyne adalah sebagai berikut :

1} Kompleksitas, yaitu berapa banyak ragamJ komponen yang membentuk
suatu lingkungan. Semakin banyak ragam komponen lingkungan semakin
positif penilaian estetika yang dibenkan. Misalnya pemandangan alam
dengan berbagai macam flora dan fauna akan dinilai lebih indah daripada
berhektar-hektar ladang gandum yang terhampar sampai ke cakrawala.
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